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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk
pada tingkat sekolah dasar. Proses pembelajaran yang sebelumnya bersifat konvensional kini bergeser menuju pembelajaran
berbasis teknologi yang menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif. Dalam konteks
tersebut, literasi digital dan literasi numerasi menjadi kompetensi penting yang harus dikuasai siswa untuk menghadapi
tantangan pembelajaran di era Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan
literasi numerasi terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi literatur melalui penelaahan berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengelola informasi serta memanfaatkan teknologi secara produktif, sedangkan literasi numerasi membantu pengembangan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah berbasis data. Sinergi antara kedua literasi tersebut terbukti
mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka dalam membentuk profil pelajar Pancasila yang kritis, kreatif, dan
berdaya saing di era modern.

Kata kunci: literasi digital, literasi numerasi, prestasi belajar

ABSTRACT

The rapid development of information technology in the digital era has brought significant changes to the field of education, including at the
elementary school level. 1 earning processes that were once conventional have now shifted toward technology-based approaches, requiring students to
develop critical, creative, and adaptive thinking skills. In this context, digital literacy and numeracy literacy have become essential competencies that
students must master to meet the demands of learning in the Merdeka Curriculum era. This study aims to analyze the influence of digital literacy
and numeracy literacy on the learning achievement of elementary school students. The research employed a qualitative descriptive method with a
literature study approach by reviewing various sources such as academic journals, books, and educational policy documents. The results indicate
that digital literacy plays a vital role in enbancing students’ ability to manage information and utilize technology productively, while numeracy
literacy strengthens logical reasoning, analytical thinking, and data-based problem-solving skills. The synergy between these two literacies supports
the objectives of the Merdeka Curriculum in shaping the Pancasila Student Profile students who are critical, creative, and competitive in the
modern digital era.

Keywords: djgital literacy, numeracy literacy, learning achievement.
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PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri 4.0 dan era disrupsi digital telah membawa perubahan
fundamental dalam seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan (Nurusyifa et al.,
2024). Proses pembelajaran yang sebelumnya bersifat konvensional kini bergeser menjadi lebih
interaktif, adaptif, dan berbasis teknologi informasi. Transformasi ini menuntut adanya peningkatan
kompetensi literasi yang tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
kemampuan dalam memahami dan mengelola informasi digital serta berpikir logis melalui kemampuan
numerasi. Dalam konteks pendidikan dasar, penguasaan literasi digital dan literasi numerasi menjadi
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dasar bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills),
yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar di era globalisasi
pendidikan saat ini (Dwi Wardhani et al., 2022).

Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi
lebih jauh mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, serta menciptakan
informasi melalui teknologi secara etis dan produktif. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, literasi
digital menjadi bagian penting dalam membentuk profil pelajar Pancasila yang mandiri, kreatif, serta
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi. Siswa sekolah dasar yang memiliki
literasi digital yang baik akan mampu mengoptimalkan media pembelajaran berbasis daring, seperti
learning management system, video interaktif, dan aplikasi edukatif, untuk memperluas wawasan mereka.
Dengan demikian, literasi digital berperan sebagai jembatan yang menghubungkan siswa dengan
sumber pengetahuan tanpa batas, sekaligus menumbuhkan kemandirian belajar yang mendukung
peningkatan prestasi akademik (Solih, 2025).

Literasi numerasi, di sisi lain, berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam menggunakan
konsep dan simbol matematika untuk memahami fenomena kuantitatif di kehidupan sehari-hari (Moh
Slamet Sutrimo et al., 2024). Di tingkat sekolah dasar, kemampuan ini bukan sekadar menghitung,
melainkan mencakup pemahaman terhadap data, pola, dan penalaran logis yang membentuk dasar
berpikir kritis dan analitis siswa. Kurikulum Merdeka mengintegrasikan numerasi ke dalam semua mata
pelajaran agar siswa terbiasa berpikir berbasis data dan bukti. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
numerasi tidak hanya relevan untuk pelajaran matematika, tetapi juga berkontribusi terhadap
keberhasilan akademik secara umum. Siswa dengan literasi numerasi yang tinggi lebth mampu
menafsirkan informasi kuantitatif, memecahkan masalah kontekstual, serta membuat keputusan yang
rasional, yang kesemuanya berimplikasi langsung pada peningkatan prestasi belajar.

Hubungan antara literasi digital dan literasi numerasi bersifat sinergis dalam mendukung
peningkatan prestasi belajar siswa. Literasi digital berfungsi sebagai sarana untuk mengakses dan
mengolah berbagai sumber informasi pembelajaran, sedangkan literasi numerasi membantu siswa dalam
menganalisis dan menafsirkan informasi tersebut secara logis dan berbasis data (Sari et al., 2022).
Misalnya, dalam pembelajaran tematik berbasis proyek (project-based learning), siswa memanfaatkan
perangkat digital untuk mencari informasi dan menggunakan keterampilan numerasi untuk mengukur,
menghitung, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Kombinasi kedua literasi ini
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berbasis pada pemecahan
masalah (problem-based learning), sehingga menghasilkan peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa yang tercermin pada prestasi belajar mereka.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa literasi digital dan literasi numerasi merupakan dua
kompetensi esensial yang saling mendukung dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sekolah dasar di
era Kurikulum Merdeka. Penguasaan kedua literasi ini tidak hanya memperkuat aspek akademik, tetapi
juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif yang menjadi ciri pelajar abad
ke-21. Oleh karena itu, guru dan satuan pendidikan perlu merancang strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi digital serta konteks numerasi dalam aktivitas belajar mengajar. Pendekatan
berbasis proyek, penggunaan aplikasi edukatif interaktif, serta evaluasi berbasis portofolio dapat
menjadi langkah konkret untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada
penguatan literasi digital dan numerasi siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui berbagai media digital secara efektif, kritis, dan
bertanggung jawab. Menurut Ningsih et al., (2021), literasi digital tidak hanya sekadar kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
etika dalam berinteraksi di dunia maya. Dalam konteks pendidikan dasar, literasi digital menjadi bagian
integral dari Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi, eksploratif, dan
kontekstual. Melalui penguasaan literasi digital, siswa dapat memanfaatkan sumber belajar daring seperti
learning management system, video edukatif, dan simulasi interaktif untuk memperdalam pemahaman
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konsep. Penelitian Iriyani & Puji Lestari (2024) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital
yang tinggi memiliki kecenderungan prestasi akademik yang lebih baik karena mampu menyeleksi dan
mengolah informasi pembelajaran secara lebih efisien. Oleh karena itu, literasi digital menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan belajar di era pendidikan berbasis teknologi.
Literasi Numerasi

Literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan
menggunakan konsep serta simbol matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Nurtiana
& Adirakasiwi (2022) menegaskan bahwa literasi numerasi tidak terbatas pada kemampuan berhitung,
melainkan mencakup kemampuan bernalar secara logis, memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan berdasarkan data kuantitatif. Dalam Kurikulum Merdeka, literasi numerasi menjadi salah satu
indikator kompetensi dasar yang harus dikembangkan lintas mata pelajaran agar siswa mampu berpikir
analitis dan berbasis bukti. Menurut penelitian Pratama dan Rukmini (2023), penguatan literasi numerasi
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah dasar, terutama dalam
memahami materi berbasis data dan grafik. Dengan demikian, kemampuan numerasi berperan penting
dalam membentuk cara berpikir rasional siswa serta menjadi landasan bagi peningkatan prestasi belajar
di berbagai bidang studi.
Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah melalui proses pembelajaran yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Nur et al, (2025), prestasi belajar
mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar
antara lain kemampuan dasar siswa, lingkungan belajar, motivasi, serta penguasaan literasi, baik digital
maupun numerasi. Dalam era Kurikulum Merdeka, prestasi belajar tidak hanya diukur melalui nilai
akademik, tetapi juga melalui perkembangan kompetensi siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif. Penelitian oleh Anugrahana & Pamekas (2024) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan literasi digital dan numerasi yang baik cenderung menunjukkan prestasi belajar yang lebih
tinggi karena mampu mengaitkan informasi, menganalisis data, dan menyelesaikan permasalahan secara
lebih efektif. Dengan demikian, prestasi belajar menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan
penerapan literasi digital dan numerasi dalam pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur
(library research). Artinya, penelitian ini tidak dilakukan dengan cara observasi atau wawancara langsung,
tetapi dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku, artikel
penelitian, serta dokumen dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berhubungan dengan
literasi digital, literasi numerasi, dan prestasi belajar siswa sekolah dasar di era Kurikulum Merdeka.
Menurut Sugiyono (2021) , penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan data yang sudah ada. Dalam penelitian ini,
data dianalisis menggunakan langkah-langkah yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafa
(2018), yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis berbagai sumber
kemudian dibandingkan dan disimpulkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi digital dan
literasi numerasi terhadap prestasi belajar siswa. Metode ini dipilih karena dinilai paling sesuai untuk
memperoleh pemahaman teoritis dan gambaran umum dari berbagai penelitian sebelumnya yang sudah
membahas topik serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peran Literasi Digital terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan
besar dalam dunia pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Literasi digital menjadi
kompetensi penting yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era
Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian dan kreativitas. Berdasarkan penelitian oleh
Naufal (2021), literasi digital membantu siswa memahami informasi yang kompleks dengan
lebih efisien melalui berbagai sumber digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan
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e-book. Penelitian tersebut menegaskan bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi digital
cenderung lebih aktif mencari dan mengolah informasi, sehingga proses belajar tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada guru, melainkan didorong oleh rasa ingin tahu dan inisiatif belajar
yang tinggi (Yuliani et al., 2022).

Lebih lanjut, Hendaryan et al,, (2023) menyoroti bahwa literasi digital tidak hanya
berfungsi sebagai kemampuan teknis, tetapi juga sebagai keterampilan berpikir kritis dan
reflektif. Siswa yang terbiasa menggunakan media digital untuk belajar menunjukkan
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi sumber informasi secara lebih mendalam. Dalam
konteks pembelajaran tematik di sekolah dasar, penggunaan platform digital seperti Google
Classroom dan media pembelajaran berbasis video mampu meningkatkan fokus dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Hal ini berimplikasi pada meningkatnya pemahaman konsep-konsep
dasar pelajaran, karena siswa dapat mengulang materi sesuai ritme belajarnya sendiri melalui
sumber digital yang tersedia.

Sementara itu, penelitian Adien Inayah et al., (2024) menekankan bahwa keberhasilan
penerapan literasi digital terhadap peningkatan prestasi belajar sangat bergantung pada kesiapan
guru dan infrastruktur sekolah. Guru yang memahami pentingnya literasi digital mampu
merancang pembelajaran yang memadukan teknologi dengan pendekatan kontekstual, sehingga
siswa tidak hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi juga belajar dari teknologi. Namun,
masih terdapat kendala berupa keterbatasan sarana seperti jaringan internet, perangkat digital,
dan pelatihan guru yang belum merata. Oleh karena itu, dukungan sekolah dan kebijakan
pemerintah dalam memperkuat kompetensi digital pendidik menjadi kunci untuk
memaksimalkan dampak positif literasi digital terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutnya, Anjarwati et al., (2022) mengungkap bahwa pembelajaran berbasis literasi
digital mendorong siswa menjadi lebih kreatif dan kolaboratif. Melalui proyek-proyek berbasis
digital, siswa belajar bekerja sama, memecahkan masalah, dan mempresentasikan hasil karyanya
dalam bentuk media digital. Pengalaman belajar seperti ini menjadikan siswa tidak hanya
memahami isi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad 21 seperti berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, literasi digital berkontribusi secara tidak
langsung terhadap peningkatan prestasi akademik karena membantu siswa menginternalisasi
proses belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Terakhir, hasil telaah literatur oleh Nurmalina et al.,, (2022) memperkuat pandangan
bahwa literasi digital menjadi fondasi penting dalam membangun ekosistem pembelajaran yang
adaptif di sekolah dasar. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, literasi digital tidak hanya
dianggap sebagai keterampilan tambahan, tetapi sebagai elemen inti untuk mencapai profil
pelajar Pancasila yang kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. Ketika siswa terbiasa menggunakan
media digital secara produktif dan etis, mercka mampu memanfaatkan teknologi bukan hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana peningkatan prestasi belajar. Oleh karena itu,
penguatan literasi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pembiasaan di kelas,
pendampingan guru, dan kolaborasi dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan digital yang sehat.

B. Peran Literasi Numerasi dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Prestasi
Akademik

Literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan mendasar yang memiliki peranan
penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan analitis siswa sekolah dasar (Ain et
al., 2023). Dalam konteks pembelajaran modern, literasi numerasi tidak hanya diartikan sebagai
kemampuan berhitung secara mekanis, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap konsep-
konsep matematis serta kemampuan menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan sehari-
hari. Melalui literasi numerasi, siswa dilatth untuk memahami hubungan antara angka, simbol,
dan makna di balik data yang mereka temui. Kemampuan ini menjadi fondasi awal dalam
membentuk cara berpikir sistematis dan terarah yang mendukung perkembangan intelektual
secara menyeluruh.

Siswa yang memiliki tingkat literasi numerasi yang baik akan lebih mampu menafsirkan
informasi yang berbasis data, memahami hubungan kuantitatif, serta menarik kesimpulan
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berdasarkan bukti numerik yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kegiatan belajar di kelas,
mereka cenderung lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dan melakukan eksplorasi terhadap
data yang disajikan oleh guru. Kemampuan menganalisis dan menafsirkan data ini mendorong
siswa untuk berpikir kritis, sehingga mereka tidak sekadar menerima informasi secara pasif,
tetapl juga mampu mengevaluasi kebenaran dan relevansi dari informasi tersebut. Dengan
demikian, literasi numerasi berperan besar dalam membentuk kecerdasan kognitif yang kuat dan
terarah (Rasdiyantil et al., 2023).

Lebih jauh, penguasaan literasi numerasi juga berkaitan erat dengan peningkatan rasa
percaya diri siswa dalam menghadapi pelajaran yang menuntut penalaran logis. Siswa yang
terbiasa menggunakan pendekatan numerik akan lebih mudah memahami materi pelajaran lain
seperti sains, teknologi, maupun ilmu sosial yang berbasis pada analisis data dan logika berpikir.
Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat menggunakan kemampuan numerasinya untuk
menghitung hasil percobaan, menafsirkan grafik, atau mengidentifikasi pola dari hasil
pengamatan. Melalui pengalaman tersebut, siswa belajar menghubungkan teori dengan praktik
dan merasakan manfaat langsung dari pembelajaran yang mereka jalani. Hal ini pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi belajar serta mendorong pencapaian akademik yang lebih optimal
(Dian Pratiwi et al., 2023).

Selain itu, kegiatan pembelajaran berbasis literasi numerasi juga berkontribusi terhadap
pembentukan kebiasaan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara mandiri (Moh Slamet
Sutrimo et al., 2024). Ketika siswa dihadapkan pada situasi yang membutuhkan perhitungan,
penalaran, atau interpretasi data, mereka belajar untuk membuat keputusan berdasarkan analisis
yang rasional. Proses ini tidak hanya mengasah kemampuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan
karakter disiplin dan teliti dalam bekerja. Dengan keterampilan ini, siswa dapat menilai berbagai
persoalan dalam kehidupan sehari-hari secara objektif dan logis, mulai dari mengatur keuangan
pribadi hingga memahami informasi statistik yang beredar di media. Kemampuan seperti ini
sangat relevan dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir
kritis dan adaptif.

Peran guru menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan dan mengembangkan literasi
numerasi di sekolah dasar. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagal fasilitator yang menuntun siswa untuk menemukan konsep melalui pengalaman belajar.
Strategi pembelajaran seperti problenr-based learning dan project-based learning sangat efektif untuk
melatih siswa berpikir secara numerik dan analitis dalam konteks nyata (Srirahmawati et al.,
2023). Melalui kegiatan seperti menghitung kebutuhan bahan dalam proyek kerajinan,
menganalisis data survei sederhana, atau membuat diagram hasil pengamatan, siswa dilatih
untuk berpikir berbasis bukti dan logika. Ketika proses pembelajaran dirancang secara
kontekstual dan bermakna, kemampuan numerasi siswa meningkat seiring dengan
berkembangnya kecerdasan kognitif dan prestasi akademik secara menyeluruh.

C. Sinergi Literasi Digital dan Numerasi dalam Mendukung Capaian Kurikulum Merdeka

Sinergi antara literasi digital dan literasi numerasi menjadi elemen penting dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan berpikir dan pembelajaran
kontekstual (Adinda & Rezania, 2023). Literasi digital memberikan kemampuan bagi siswa
untuk menavigasi berbagai sumber informasi secara efektif, sementara literasi numerasi melatih
mereka untuk berpikir sistematis dan berbasis data. Ketika kedua kemampuan ini digabungkan,
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga penafsir dan pengolah data yang
mampu menarik kesimpulan logis. Dalam praktiknya, pembelajaran digital interaktif yang
melibatkan pemecahan soal berbasis angka memungkinkan siswa melatih kemampuan analitis
sekaligus meningkatkan penguasaan teknologi, sehingga menciptakan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan zaman.

Kurikulum Merdeka berorientasi pada pengembangan profil pelajar Pancasila, yang
menekankan kemampuan berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan gotong royong. Dalam konteks
ini, sinergi literasi digital dan numerasi berperan strategis untuk membentuk karakter dan
kemampuan tersebut. Melalui pemanfaatan teknologi digital, siswa dapat menggali berbagai
sumber pengetahuan secara luas, kemudian mengolah dan menafsirkannya dengan kemampuan
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numerasi. Proses analisis data, pengukuran, dan perbandingan hasil yang dilakukan secara
mandiri mendorong siswa mengembangkan nalar kritis serta tanggung jawab akademik.
Pendekatan ini membantu mereka memahami hubungan antara teori dan praktik secara lebih
mendalam, sesuai semangat pembelajaran berbasis proyek yang diusung Kurikulum Merdeka
(Usanto S, 2022).

Penerapan sinergi literasi digital dan numerasi juga menumbuhkan pola belajar
kolaboratif yang mendukung pembelajaran abad ke-21. Dalam kegiatan kelompok, siswa dapat
memanfaatkan perangkat digital untuk mengolah data hasil observasi, membuat visualisasi
berupa grafik, serta mempresentasikan temuan mereka secara kreatif (Sukri et al., 2023). Proses
tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir analitis, tetapi juga memperkuat
keterampilan komunikasi dan kerja sama. Dengan memadukan kemampuan mengelola
informasi digital dan data numerik, siswa belajar untuk berpikir terbuka, menerima masukan,
serta beradaptasi dengan perubahan situasi dan tantangan baru di lingkungan belajar.

Selain itu, integrasi kedua literasi ini menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menggunakan
teknologi untuk mengeksplorasi konsep-konsep numerik dan menghubungkannya dengan
konteks kehidupan sehari-hari (Dewi, 2022). Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa dapat
menggunakan aplikasi digital untuk melakukan simulasi eksperimen dan menghitung hasilnya
berdasarkan data yang diperoleh. Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa
kemampuan digital dan numerik tidak berdiri sendiri, melainkan saling menguatkan dalam
membangun pemahaman yang utuh terhadap fenomena di sekitar mereka.

Pada akhirnya, sinergi literasi digital dan numerasi berkontribusi besar terhadap
peningkatan mutu pendidikan di era Kurikulum Merdeka. Keterpaduan keduanya tidak hanya
berdampak pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga membekali siswa dengan kecakapan
hidup yang dibutuhkan di masa depan. Siswa menjadi lebih siap menghadapi tantangan global,
memiliki kemampuan berpikir kritis, serta mampu mengambil keputusan berdasarkan analisis
informasi dan data (Fuad Saifuddin & Dwanda Putra, 2024). Dengan demikian, penerapan
sinergi literasi digital dan numerasi menjadi langkah strategis untuk mewujudkan generasi pelajar
yang cerdas, adaptif, dan berdaya saing tinggi di tengah perkembangan teknologi yang pesat.

PENUTUP

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sinergi antara literasi digital dan literasi numerasi
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.
Integrasi keduanya tidak hanya membantu siswa menguasai keterampilan teknologi dan kemampuan
berpikir logis, tetapi juga menumbuhkan karakter bernalar kritis, kreatif, dan mandiri sesuai dengan
profil pelajar Pancasila. Melalui pembelajaran yang kolaboratif, kontekstual, dan berbasis proyek, siswa
mampu mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata serta mengembangkan kemampuan analitis
dalam menghadapi persoalan berbasis data. Dengan demikian, penguatan literasi digital dan numerasi
menjadi fondasi utama dalam menciptakan generasi pelajar yang adaptif, cakap teknologi, dan berdaya
saing di era modern.
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